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KATAPENGANTAR 

Mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

penulis dapat menyelesaikan kerja praktek pada proyek Pembangunan Gedung 

Aerofood Catering Service Bandara Kualanamu. 

Dimana laporan ini adalah merupakan salah satu syarat yang waj ib 

dipenuhi oleh setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya di jurusan 

teknik sipil Fakultas Teknik Medan Area. Untuk memenuhi kewajiban tersebut 

penulisan berkesempatan untuk melaksanakan Kerja Praktek pada Proyek 

Pembangunan Gedung Aerofood Catering Service Bandara Kualanamu . . . 
Adapun tujuan utama dari pelaksanaan Kerja Praktek ini adalah membuat 

suatu perbandingan studi antara ilrnu pengetahuan yang didapat diperkuliahan 

dengan apa yang terlaksana dilapangan, serta menyerap ilmu pengetahuan yang 

diclapat cliperkuliahan dengan apa yang terlaksana dilapangan, serta menyernp 

ilmu pengetahuan yanga ada dilapangan. 

Setelah lebih kurang tiga bulan penulis mengikuti Kerja Praktek ini maka 

penulis menyusun suatu laporan yang berdasarkan pengamatan penuli s 

dilapangan. Penulis menyadari bahwa didalam penyusunan laporan ini masih 

terdapat kekurangan - kekurangan atau jauh dari kesempumaan, maka untuk 

i tulah dengan kerendahan hati penulis siap menerima saran ataupun kritik yang 

bersifat membangun dan bertujuan untuk menyempurnakan laporan ini. 

Dan akhirnya dikesempatan ini, izinkanlah penulis mengucapkan banyak 

te rima kasih kepada siapa saja yang telah membantu penulis, sehingga laporan ini 

dapat selesai tepat pada waktunya. 

Mereka yang telah membantu adalah : 
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1. Kepada orang tua, penulis mengucapkan banyak tefima kasih sedalam 

- dalamnya. Atas dorongan semangat, maupun materil dan tanpa 

mereka penulis tidak akan pernah berhasil menyelesaikan laporan ini. 

2. Bapak Prof. DR. H.A Ya'kub Matondang MA, selaku Rektor 

Universitas Medan Area. 

3. Ibu Ir. Hj , Haniza, MT selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Medan Area 

4. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis MT selaku Kaprodi Teknik Sipil dan 

koordinator Kerja Praktek Universitas Medan Area. 

5. Ibu Ir. Nuril Mahda Rkt MT selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek 

6. Seluruh Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Staf Pegawai pada Fakultas 

Teknik Sipil Universitas Medan 

7. Kepada seluruh Teman - teman mahasiswa Universitas Medan Area 

Fakultas Teknik Jurusan Sipil yang seperjuangan. 

8. Kepada Seluruh Staf PT. Cipta Karya dan Seluruh StafKonsultan 

9. Serta semua pihak yang telah membantu terlaksananya laporan ini . 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melindungi dan memberkati 

kita semua. Agar kita dapat berguna bagi Bangsa, Negara dan berguna juga bagi 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pembangunan di Indonesia pada saat ini mengalami 

banyak kemajuan. maka seiring dengan itu pula kebutuhan tenaga kerja yang siap 

pakai.terampil dan disiplin bekerja. mempunyai keahlian yang sesuai dengan 

spesifikasinya. serta memiliki kemampuan adaptasi yang cukup tinggi terhadap 

teknologi yang sering di gunakan dalam bidang teknik sipil. 

Perguruan tinggi adalah mernpakan salah satu tempat yang paling 

diandalkan guna untuk memenuhi kebutuhan - kebutuhan diatas yaitu untuk 

memperoleh sumber-sumber daya manusia yang berkualitas, mandiri, inovatif. 

serta mempunyai mental yang baik. 

Dalam hal ini Universitas Medan Area adalah merupakan satu lembaga 

pendidikan tinggi yang bertujuan mewujudkan peserta didik menjadi sumber daya 

manusia yang inovatif dan berahlak yang memiliki kemampuan perofesional 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibuhi.hkan oleh dunia. 

Kerja praktek adalah merupakan salah satu modal guna untuk 

mengantarkan seorang maha siswa menjadi mapan sebelum terjun langsung 

kedunia kerja yang sesungguhnya. Tentu dalam hal ini seorang mahasiswa tidak 

boleh berleha-leha dalam menjalankannya . sebab ini adalah merupakan bentuk 

aktualisasi dan sekaligus pengenalan dunia industri dan tentunya sangat 

memperluas wawasan kerja pada suatu perusahaan yang bersangkutan. 
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Sejalan dengan itu, berdasarkan ketetapan kuriku!urn yang berlaku di 

Universitas Medan Area, salah satu syarat untuk mengikuti tugas akhir adalah 

sudah selesai melaksanakan kerja praktek. 

Sejalan dangan itu pula kami mahasiswa jurusan teknik sipil Universitas 

Medan Area mendapat persetujuan untuk melakukan kerja praktek di salah satu 

perusahaan yang melaksanakan proyek "Pembangunan Gedung Aerofood Catring 

Service", dalam rangka terwujudnya alumni Universitas Medan Area yang siap 

berkerja. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat membentuk seorang mahasiswa 

untuk memahami teori-teori Teknik khususnya dalam bidang Sipil seperti: 

1. Mempelajari teori-teori di bangku kuliah 

2. Mempelajari dan membandingkan penerapan teori-teori tersebut dengan 

keadaan yang sesungguhnya di lapangan (proyek). 

Maka dalam kurikulurn Teknik Sipil di Perguruan Tinggi umumnya terdapat 

bagi mahasiswa untuk mengikuti kerja praktek dengan tujuan supaya mahasiswa 

dapat membandingkan dan mempelajari penerapan dari teori-teori yang telah 

dapat di bangku kuliah 

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Praktek 

Maksut dan tujuan Kerja Praktek adalah untuk mengenal lebih dekat 

sistem mekanika serta prinsip-prinsip kerja lapangan, juga dapat membandingkan 

an mempelajari penerapan teori-teori yang telah dipelajari di bangku kuliah. 
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Sebab dalam proses pelaksanaan proyek sangatlah_ dibutuhkan keahlian 

maupun pengalaman disamping pengetahuan yang bersifat akademis yang di 

peroleh dari bangku perkuliahaan. Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan 

suatu proyek tidak semata-mata kita harus bergantung terhadap teori-teori saja, 

bahkan terkadang kita dalam melaksanakan proyek tersebut harus mengambil 

sikap atau langkah strategis yang mungkin tidak kita dapatkan sewaktu di 

perkuliahan namun tentunya selalu mengacu terhadap standard yang sudah 

ditentukan. 

Dengan adanya kerja praktek sangatlah diharapkan akan membawa 

wawasan berfikir atau dengan katalain strategi-strategi praktis dalam suatu 

pekerjaan-pekerjaan di lapangan yang tujuannya dapat mengetahui bagaiman 

pelaksanaan proyek, pengendalian proyek dan manejemen dari proyek tersebut. 

.3. Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Dalam pembahasan masalah ini banyak hal-hal yang bisa kami jelasakan 

namun karena keterbatasan waktu kami tidak dapat merangkup semuanya Setelah 

lebih kurang dari 3 (tiga) bulan karni mengikuti kerja praktek, banyak hal-hal 

yang penting dapat diambil kesimpulan atau sebagai bahan evaluasi dari teori 

yang di dapat sebagai penunjang keterampilan. Proses pengerjaan lantai adalah 

merupakan pekerjaan yang menurnt kami patut untuk di teliti oleh sebab itu dalam 

pembahasan masalah ini kami akan menguraikan bagaiman dan apa sebenatnya 

yang di buat dalam pembangunan pelat lantai suatu gedung. 

Mengingat waktu pelaksanaan Pekerjaan Pembangunan Gedung Aerofood 

Catering Service Bandar Kualanamu Deliserdang selama 240 hari kelender dan 
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waktu yang diberikan untuk melaksanakan kerja praktek, hanya 3 bulan yang 

terhitung mulai dari tanggal 07 November 2014 sampai dengan akhir Januari 

2015, sehingga penulis tidak dapat mengik:uti tahap penyelesaian pekerjaan secara 

keseluruhan. 

Oleh karena itu penulis akan membatasi ruang Iingkup pekerjaan yang 

aka n di bahas dalam laporan kerja praktek ini yaitu hanya pada " Pembuatan 

Pela t Lantai 2" yang terdiri dari beberapa item pekerjaan sebagai beril'11t: 

\ • 

Pekerjaan bekisting pelat lantai 

Penulangan plat lantai 

Pengecoran plat lantai 

Gedung Aerofood Catering Service memiliki luas area tanah untuk 

pekerjaan 

I3angunan kurang lebih 4200 M2
, dengan ]uas bangunan 6400 M2 terdiri dari 3 

lantai dan tinggi bangunan 16.5 M. 

l.4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan laporan ini, data-data diperoleh dari berbagai sumber 

yaitu: 

1. Wawancara, yaitu melakukan langsung tanya jawab dengan pembimbing 

di lapangan yaitu dari pihak kontraktor, konsultan pengawas mauplll1 

direksi teknis lapangan. 

2. Obsrevasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung di lapangan 

~ 
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3. Dari gambar kerja, spesifikasi teknis termasuk data-_µata yang di peroleh 
·~o. 

dari pihak kontraktor 

4. Literature 

5. Dokumentasi yaitu berupa foto-foto pada saat proses pengerjaan. 
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2.1. Data Umum Proyek 

BAB II 

DATAPROYEK 

Data umum Proyek Pembangunan Gedung Aerofood Catering Cervice 

Bandar Kualanamu Deli Serdang adalah sebagai berikut : 

1. Pemilik 

2. Nama Proyek 

3. Tanggal Kontrak 

4. Nilai Kontrak 

5. W aktu Pelaksanaan 

6. Masa Pemeliharaan 

7. Serah terima I (PHO) 

8. Serah terima II (FHO) 

9. Kontraktor Pelaksana 

10. Konsultan MK 

PT. Aerofood Indonesia 

Pembangunan Gedung Aerofood Catering 

Service Bandar Kualanamu Deli Serdang 

23 September 2014 

Rp. 34.997.200.000,000 (Tiga Puluh 

Empat Milyar Sembilan Ratus Sem bilan 

Puluh Tujuh Juta Dua Ratus Ribu Rupiah) 

240 (Dua Ratus Empat Puluh) 1':1ari 

kalender 

365 (Tiga Ratus Enam Puluh Lima) hari 

kalender 

21Mei2015 

20 Mei 2016 

PT. ADHI Karya (Persero) Tbk DK III 

PT. WIRATMAN CM 

Pada perencanaan suatu konstruksi pada umumnya memerlukan data-data 

mengenai lokasi pekerjaan yang dijadikan sebagai dasar atau landasan 

perencanaan. Survei ke lokasi perlu dilaksanakan dengan cermat, sehingga 
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akan diperoleh data yang akurat. Adapun data-data y(lllg diperlukan dalam 

perencanaan khususnya perencanaan struktur gedung bertingkat antara lain : 

a. Data penyelidikan tanah setempat dengan menggunakan boring 

maupun sondir. Hal ini sangat penting terutama untuk menentukan 

keda1aman pondasi dan juga berguna untuk merencanankan pondasi 

apa yang cocok terhadap struktur tanah tersebut. 

b. Data banjir ini bertujuan untuk menentukan tinggi elevasi lantai dasar 

yang pada dasamya berhubungan langsung ke tanah. 

c. Data topografi untuk menentukan karakteristik topografi pada daerah 

perencanaan tersebut. 

d. Dan kemudian data-data lain yang berkaitan untuk mendapatkan 

informasi lapangan yang terkait dengan aspek lapangan yang terkait 

dengan aspek pelaksanaan, dan analisis lainya. Misalnya data tentang 

tenaga kerja, dan kemudian lokasi tentang pengambilan material yatng 

akan di gunakan dan harga satuan serta hal-hal lain yang berhubungan 

dengan perencanaan. Kemudian setelah data-data teknis tersebut 

diperoleh dari basil survei dan penelitian, maka dilanjutkan dengan 

penentuan desain berikut juga dengan analisa teknisnya. Dari basil 

analisa teknik tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk gambar 

rencana secara detail yang di pertegas dengan rencana ke1ja dan 

syarat-syarat (RKS) berikut dengan rencana anggaran biaya (RAB). 

2.1.1 Pekerjaan Persiapan Sarana dan Penunjang 

a. Pembersihan Lokasi 
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b. Pengukuran dan Bouwplank 

c. Perencanaan site plan (penempatan gudang dan lain-lain) 

d. Kebutuhan sumber daya (Listrik kerja dan Air kerja) 

e. Pembuatan Shop Drawing 

f. Pengadaan material untuk pekerjaan persiapan 

g. Mobilisasi dan Demobilisasi 

2.1.2 Pekerjaan Struktur 

a. Pekerjaan Pondasi menggunakan Tiang Pancang 

, . b. Pengujian Tiang Pancang dengan beban dinamis atau Dynatllic Load Test 

(DLT) 

c. Pekerjaan Cutting Head pile dan Pekerjaan Tanah 

d. Pekerjaan Struktur Bawah 

e. Pekerjaan Struktur Atas 

2. l.3 Pekerjaan Arsitektur 

a. Pekerjaan dinding Bata 

b. Pekerjaan Kolom Praktis 

c. Pekerjaan Plesteran Dinding 

d. Pekerjaan Pemasangan Plafond 

e. Pekerjaan Pemasangan Kuzen 

f. Pekerjaan Pemasangan penutup Lantai dan Dinding 

g. Pekerjaan Railing 

h. Pekerjaan Sanitair 

t. Pekerjaan waterproofing 
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J. Pekerjaan Manner Lantai dan Dincling 

k. Pekerjaan Curtain wall 

I. Pekerjaan Pengecatan 

2.1.4 Pekerjaan Mekanikal 

a. Instlasi Pemipaan Air Bersih 

b. Instalasi Pemipaan Air Kotor dan Venting 

c. Instalasi Air hujan 

d. Instalasi Pemadam Kebakaran 

, . e. Instalasi Ventilasi dan Tata udara 

f. Pekerjaan Lift 

2.1.5 Pekerjaan Elektrikal 

a. Pekerjaan Elektrikal (panel,pengkabelan,grounding dan lampu) 

b. Pekerjaan Fire Alarm 

c. Pekerjaan Tata Suara 

d. Pekerjaan Telepon 

e. Pekerjaan CCTV 

f. Instalasi Penangkal Petir 

g. Testing dan commissioning 

2.2. Managemen dan Organisasi Proyek 

Dalam melaksanakan suatu proyek dipergunakan suatu organisasi kerja 

Organisasi melibatkan beberapa unsur yang bertanggung jawab sesuai dengan 
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f-lmgsinya sehingga terjadilah suatu kerja sama yang baik da_lam pelaksanaan suatu 

proyek. 

~ 

Pentingnya suatu struktur organisasi ini dalam pelaksanaan suatu proyek 

adalah para unsur yang terlibat didalamnya mengerti akan kedudukan dan 

fungsinya, sehinga dengan adanya struktur organisasi ini di harapkan dalam 

pelaksanaan-pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dcngan 

apa yang diharapkan/direncanakan. Dasamya para unsur yang terlibat dalam 

proyek tersebut sudah harus dapat mengerti akan posisinya. Tetapi untuk 

n\elancarkan hubungan kerja maupun komonikasi maka dibuatlah struktur 

orgamsas1 baik antara partner(kontraktor,consultan perencanaan,consultan 

pengawas/menejemen kontruksi (MK) dan pengelola proyek) maupun sesama 

atasan terhadap bawahan untuk mempertanggung jawabkan tugas yang 

di bebankan padanya. 

Jika salah satu dari unsur-unsur ini tidak dapat melaksanakan fungsinya 

c!engan baik menurut peraturan yang telah ditetapkan, maka tidak mungkin suatu 

proyek berjalan sesuai yang diharapkan melainkan pelaksanaan proyek akan 

tersendat-sendat atau mungkin proyek tersebut akan terbengkalai pekerjaannya. 

Pengkoordinasian clan pengaturan yang baik di dalam tubuh organisasi 

proyek ini akhimya menjadi persyaratan muthlak. Untuk mewujudkan hal tersebut 

kiranya tidak bisa dihindarkan adanya pemberian tugas dan we venang yang jelas 

diantara unsur-unsur pengelola proyek. 
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2.3. Tinjauan Perusahaan 

PT. ADHI Karya adalah merupakan Perusahaan yang bergerak dibidang 

konstruksi yaitu leveransir, kontraktor, suplaier material-material ·bangunan yang 

sudah mengantongi izin dari pemerintah Indonesia dalam hal ini kementrian 

perindustrian dan perdagangan. 

PT.ADHI Karya keluar sebagai pemenang dalan1 proses tender yang 

dilakukan oleh pihak PT. Aerofood Indonesia, yang kemudian ditunjuk sebagai 

pelaksana dalam Pembangunan Gedung Aerofood Catering Service Bandar 

Kl.ialanamu Deli Serdang. Kemudian PT. ADHI Karya bertanggung jawab penuh 

atas pelaksanaan proyek tersebut termasuk dari sisi pengelolaan keuangan maupun 

sum berdaya manusia yang di butuhkan. 

2.4. Unsur-unsur Pengelola Proyek 

Unsur-unsur pengelola proyek adalah pihak-pihak yang terlibat dalam~ 

pelaksanaan suatu proyek yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab yang 

berbeda-beda secara fungsional, ada 3 (tiga) pihak yang sangat berperan dalam 

suatu proyek konstruksi, yaitu pemilik proyek, konsultan, dan k01rtraktor. Faktor

faktor yang dipertirnbangkan dalam suatu proyek konstruksi adalah: 

1. Jenis proyek, misalnya : konstruksi rekayasa berat, konstruksi industri, 

konstruksi bangunan gedung, konstruksi bangunan pemukiman. 

2. Keadaan anggaran biaya (kecepatan pengembalian investasi) 

3. Keadaan kemampuan pemberi tugas yang berkaitan dengan teknis dan 

adminitsratif. 

4. Sifat proyek: tunggal, berulang sama, jangka panjang. 
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Unsur-unsur pengelola dalam proyek PembangunClll Gedung Aerofood 

Catering Service Bandar Kualanamu Deli Serdang terdiri dari: 

1. N ama Proyek Pembangunan Gedung Aerofood Catering 

Service Bandar Kualanamu Deli Serdang 

2. Pemilik Proyek PT. Aerofood Indonesia 

" Konsultan Perencana .) . 

Arsitektur TEGUH HAND A Y ANI, ST 

Struktur Ir.P ANJI PUSYONO 

. . 4. Konsultan MK PT. WIRATMAN CM 

5. Kontraktor PT. ADHI Karya (Persero) Tbk DK III 

2.5. Tugas dan Kewajiban Unsur-unsur Pengelola Proyek 

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangunan mempunyai tugas da.c. 

kewajiban sesuai fungsi dan kegiatan masing-masing dalam pelaksanaan 

embangunan. 

1. Pemilik Proyek 

Pemilik proyek atau pemberi tugas atau penggunajasa adalah orang/badan 

yang memiliki proyek dan memberi pekerjaan atau menyuruh memberi pekerjaan 

kepada penyedia jasa dan membayar biaya pekerjaan tersebut. Pengguna jasa 

dapat berupa perorangan, badan/lembaga/instansi pemerintah ataupun swasta. 

Hak dan kewajiban penggunajasa adalah: 

1. Menunjuk penyediajasa (konsultan dan kontraktor). 
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2. Meminta laporan secara priodik mengenai pelaksanaan_ pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh penyedia jasa 

3. Memberi fasilitas baik berupa sarana dan prasarana yang membutuhkan oleh 

pihak penyedia j asa untuk kelancaran pekerjaan. 

4. Menyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaannya 

5. Menyediakan dan kemudian membayar kepada pihak penyedia jasa sej umlah 

biaya yang diperlukan untuk me\\judkan sebuah bangunan. 

6. Ikut mengawasi jalannya pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan dengan 

. . cara menempatkan atau menunjuk suatu badan atau orang untuk bertindak atas 

nama pemilik. 

7. Mengesahkan perubahan dalam peker:jaan (bila terjadi). 

8. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan oleh 

penyediajasajika prpduknya telah sesuai dengan apa yang dikehendaki. 

Wewenang pemberi tugas adalah: 

1. Memberitahukan basil lelang secara tertulis kepada masing-masing kontraktor. 

2. Dapat mengambil alih pekerjaan secara sepihak dengan cara memberitalrnkan 

secara tertulis kepada kontraktor jika telah terjadi hal-hal di luar kontrak yang 

di tetapkan. 

2. Konsultan (Perencana) 

Pihak/badan yang disebut sebagai konsultan dapat dibebankan menjadi 

dua yaitu : konsultan perencana dan konsultan pengawas. Konsultan perencana 

apat dipisahkan menjadi beberapa jenis berdasarkan spesialisasi, yaitu : 

konsultan yang menangani bidang arsitektur, bidang sipil, bidang mekanikal dan 
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elektrikal, dan lain sebagainya Berbagai jenis bidang terse~ut umumnya menjadi 

satu kesatuan yang disebut sebagai konsultan perencana. 

a. Konsultan Perencana 

Konsultan prencana adalah orang/badan yang membuat perencanaan 

bangunan secara lengkap baik bidang arsitektur, sipil maupun bid:mg lainnya 

melekat erat yang membentuk sebuah system bangunan. Konsultan perencana 

dapat berupa perorangan/berbadan hukum/badan hukum yang bergerak dalam 

bi dang perencanaan pekerjaan bangunan. 

Hak dan kewajiban konsultan perencanaan adalah : 

1. Membuat perencanaan secara lengkap yang terdiri dari gambar rencana, 

rencana kerja dan syarat-syarat, hitungan struktur, rencana anggaran 

biaya. 

2. Memberikan usulan sertapertimbangan kepada pengguna jasa dan pih~k 

konatraktor tentang pelaksanaan pekerjaan. 

3. Memberikan jawaban dan penjelasan kepada kontraktor tentang hal-hal 

yang kurangjelas dalam gambar rencana kerj a dan syarat-syarat. 

4. Membuat gambar revisi bila terjadi perubahan perencanaan, 

5. Menghindari rapat koordinasi pengelolaan proyek . 

. Konsultan Pengawas 

Konsultan pengawas adalah orang/badan yang ditunjuk pengguna Jasa 

u k membantu dalam pengelolaanpelaksanaan pekerj aan pembangunan mulai 

d. · awal hingga berakhimya pekerjaan pembangunan. 
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Hak dan kewajiban konsultan pengawas adalah : 

1. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan daJam waktu yang ditetapkan. 

-
2. Membimbing dan mengandalkan pengawasan seeara periodic dalam 

pelaksanaan pekerjaan. 

3. Melakukan perhitungan prestasi pekerjaan. 

4. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstrnksi serta aliran 

informasi antar berbagai bidang agar pelaksanaan pekerjaan berjalan 

lancar. 

· · 5. Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin serta 

menghindari pembengkakan biaya. 

6. Mengatasi dan memeeahkan persoalan yang timbul dilapangan agar 

dicapai hasil akhir sesuai dengan yang diharapkan dengan kualitas, 

kuantitas serta waktu pelaksanaan yang telah di tetapkaa 

" 7. Menerima atau menolak material/peralatan yang didatangkan oleli 

kontraktor. 

8. Menghentikan sementara bila terjadi penyimpangan dari peraturan yang 

berlaku. 

9. Menyusun laporan kemajuan peekerjaan (harian, mingguan, bulanan) 

10. Menyiapka dan menghitung adanya kemungkinan tambah atau 

berkurangnya pekerjaan. 

3. Kontraktor (Pelaksana) 

Kontraktor adalah orang/badan yang menerima pekerjaan dan 

11enyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuru dengan biaya yang telah 
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ditetapkan berdasarkan gambar rencana dan peraturan da.n syarat-syarat yang 

di tetapkan. Kontraktor dapat berupa perasahaan perorangan yang berbadan hukum 

atau sebuah badan hukum yang bergerak dalam bidang pelaksanaan pekerjaan. 

Hak dan kewajiban kontraktor adalah : 

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar rencana, peraturan dan 

syrat-syarat, risalah penjelasan pekerja3!1 (aanvullings) dan syarat-syarat 

tambahan yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa. 

2. Membuat gambar-gambar pelaksana yang disahkan oleh konsultan 

pengawas sebagai wakil dari penggunajasa. 

3. Menyediakan alat keselamatan kerja seperti yang diwajibkan dalam 

peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat. 

4. Membuat laporan hasil kerja berupalaporan harian, mingguan dan 

bulanan. 

5. Menyerahkan selurh atau sebagian pekerjaan yang telah disdesaikannya 

sesuai dengan ketetapan yang berlaku 

2.6. Hubungan kerja 

Hubungan tiga pihak antara pernilik proyek, konsultan dan kontraktor 

diatur sebagai berikut: 

Konsultan dengan pemilik proyek, ikatan berdasarkan kontrak. Konsultan 

memberi layanan konsultasi di mana produk yang dihasilkan berupa gambar-

gambar rencana, peraturan dan syarat-syarat, sedangkan pemilik proyek 

memberikan biaya jasa atas konsultasi yang diberikan oleh konsuhan. 
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2. Konsultan dengan pemilik proyek, ikatan berdasarkap. . kontrak. Kontraktor 

memberikan layanan jasanya protesionamya berupa bangunan sebagai 

realisasi dari keinginan pemilik proyek yang dituanggkan dalam 

rencana,peratura, dan syarat-syarat oleh konsultan, sedangkan pemilik proyek 

memberikan biayajasa professional kontraktor. 

3. Konsultan dengan Kontraktor, ikatan berdasarkan praturan pelaksanaan. 

Konsuftan memberikan gambaran rencana, peraturan dan syarat-syarat, 

Kontraktor haras merealisasikan sebuah bangunan. 

17 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



SUB 

·o. ~rRAKTOR 

STRUKTUR ORGANISASI PROYEK 

OWNER 

KONSULTAN 

PENGAWAS 

MANAJEMEN 

KONSTRUKSI 

KONTRAKTOR 

SUB 

KONTRAKTOR 

ARSITEKTUR 

--i STRUKTUR 

M&E 

SUB 

KONTRAKTOR 

18 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1. Spesifikasi Baltan Beton 

3.1.1. Beton 

Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar 

yaitu pasir,batu-batu pecah atau semacam bahan lainnya, dengan menambahkan 

s~cukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna 

keperluan) 2 reaksi bahan kimia selama peruses pengerasan dan perawatan beton 

berlangsung. Nilai kekuatan serta daya tahan (durability) beton merupakan fungsi 

dari banyak faktor, diantaranya ialah nilai banding can1puran dan mutu bahan 

susun, metode pelaksana pengecoran, pelaksana finising, temperature, dan kondisi 

perawatan pengerasan. 

Nilai kuat tekan beton relative tinggi dibanding dengan nilai kuat. 

ariknya, dan beton merupakan bahan bersifat getas. Nilai kuat tarik nya berkisar 

9%-15% saja dari kuat tekanya Sering juga di jUil1pai beton dan tulang baja 

rsama-sama ditempatkan pada bagian struktur dimana keduanya menahan gaya 

t kan. Dengan sendirinya untuk mengatur kerjasama antara dua macam bahan 

.. ·ang berbeda sifat dan perilakunya dalam rangka membentu..1<: satu kesatuan 

rilaku struktural untuk mendukung beban, diperlukan cara hitungan berbeda 

apabila hanya digunakan satu macam bahan saja seperti hal nya pada struk:tur 

baj kayu, alUil1inium, dan segalanya. 
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Kerjasama antara bahan beton dan baja tulangan hanya dapat tenrjud 

dengan didasarkan pada keadaan-keadaan; (1) lekatan sempurna antara batang 

tulangan baja dan beton keras yang membungkusnya sehinga tidak terjadi 

penggelinciran diantara keduanya; (2) beton yang inengelilingi batang tulangan 

baja bersifat kedap sehingga mampu melindungi dan mencegah terjadi karat baja; 

(3) angka muai keduanya bahan hampir sama, dimana untuk setiap satu derajat 

celsius angka muai beton 0,000010 sampai 0,000013 sedangkan baja 0,000012 

sehingga tegangan yang timbul karna perbadaan nilai dapat diabaikan. 

Sebagai konsekuensi dari lekatan yang sempurna antara kedua bahan, 

didaerah tarik suatu komponen struktur akan terjadi retak-retak beton didekat baja 

tulangan. Retak halus yang demikian dapat diabaikan sejauh tidak mempengaruhi 

penampilan struktural komponen yang bersangkutan 

3.1.2. Semen 

Semen yang boleh digunakan untuk pembuatan beton harus dari jenis 

emen yang ditentukan dalam SII 0013-81 dan harus memenuhi persyaratan yang 

lah ditetapkan dalam standar tersebut. Semua semen yang akan dipakai hams 

ari satu merek yang sama dan dalam keadaan batu. Semen yang dikirim semen 

hams terlindung dari hujan dan air. Semen hams terbungkus dalam sak (kantong) 

li dari pabriknya dan dalam keadaan tertutup rapat. Semen hams disimpan di 

dang dengan ventilasi yang baik, tidak lembab dan diletakkan pada tempat yang 

inggi, sehingga aman dari kemungkinan yang tidak diinginkan. Semen tersebut 

ak boleh ditumpuk lebih dari 10 sak. Sistem penyimpanan semen harus diatur 

emikian rupa, sehingga semen tidak tersimpan terlalu lama. Semen yang 

· agukan mutunya dan rusak akibat salah penyimpanan, seperti membatu, tidak 

diizinkan untuk dipakai. Bahan yang telah ditolak harus segera dikeluarkan dari 

I angan paling lambat dalam waktu 2 (dua) hari atas biaya Kontraktor. 
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3.1.3. Agregat Halus (Pasir) 

1) Agregat halus untuk beton dapat berua pasir alam sebagai basil 

desintegrasi alami dari batuan-batuan atau berupa pasir buatan yang di 

hasilkan oleh alat-alat pemecah batu. Sesuai dengan syarat-syarat 

pengawasan mutu agregat untuk berbagai mutu betoa 

2) Agregat halus harus terdiri dari butir-butioran yang tejam dank eras. 

Butiran-butiran agregat halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau 

hancur oleh pengaruh-pengaruh cuaca, terik matahari dan hujan. 

' · 3) Agregat halus tidak boleh mengandumg lumpur lebih dari 5% (ditentukan 

terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian

bagian yang dapat melalui ayakan 0,063mm. apabila kadar lumpur melalui 

5% maka agregat halus harus di cuci. 

4) Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan orgarns terlalu 

banyak yang harus dibuktikan dengan percobaan wama dari Abr~s

Hander ( dengan larutan NhOH). Agregat halus yang tidak memenuhi 

percobaan wama ini dapat juga dipakai, asal tekan adukan agregat tesebut 

pada 7 dan 38 hari tidak kurang dari 95% dari kekuatan adukan agregat 

yang sama tetapi dicuci dalam larutan 3% NaOH yang kemudian dicuci 

hingga bersih dengan air pada unmr yang sama. 

5) Agregat halus harus terdiri dari butiran-butiran yang beraneka ragam 

besamya dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang hams memenuhi 

syarat-syarat berikut: 

a. Sisa diatas ayakan 4 mm, hams minimum 2%berat 
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b. Sisa ayakan diatas 1 mm, hams minimum dari 10% berat 

c. Sisa ayakan diatas 0,2 mm, harus berkisar antara 80% dan 95% 

be rat. 

6) Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus untuk semua mutu 

beton, kecuali dengan petunjuk-petubjuk dari lembaga emeriksaan bahan-

bahan yang diakui. 

3.1.4. Agregat kasar Krikil dan Batu Pecah 

1) Agregat kasar untuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil desintegrasi 

alami dari pemecahan batu. Pada umumnya yang dimaksud kan dengan 

agregat kasar adalah agregat dengan besar butir lebih dari 5 mm. sesuai 

dengan syarat-syrat pengawasan mutu agregat auntuk berbagai-bagai mutu 

beton. 

2) Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir keran dan tidak berpori. ,. 

Agregat kasar yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai, 

apabila jumiah butir-butir pipih tersebuttidak mdampaui 20% dari berat 

agregat seluruhnya, butir-butir agregat kasar halus bersifat kekal, artinya 

tidak pecah atau hancur oleh pengaruh-pengaruh cuaca, seperti terik 

matahari dan hujan. 

3) Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1 % ( ditentukan 

terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-

bagian yang dapat melalui ayakan 0,63 mm apabila kadar lumpur 

malampaui 1 % maka agregat kasar hams dicuci. 
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'. 

4) Agrehat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton, 

seperti zat reaktif alkhali. 

5) Kekerasan dari butir-butir agregat kasar diperiksa dengan bejana penguji 

20 L dengan mana haras dipenuhi syarat-syrat berikut: 

- tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5-19mm lebih dari 24% berat; 

- tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 19-30 mm dari 22% 

Atau dengan mesin pengaus angelos, dengan mana tidak boleh terjadi 

kehilangan berat lebih berat dari 50% 

6) Agregat kasar haras terjadi dari butir-butir yang beraneka ragam besar nya 

dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang haras memptmyai syarat

syarat berikut: 

sisa diatas ayakan 3 l ,5mrn, haras 0% berat 

sisa ayakan 4 mm, haras berkisar 90% dan 98%berat 

selisih sisa-sisa komulatif diatas dua ayakan yang berurutan , adalah 

maksimum 60% dan mininun 10%. 

7) Berat butir agregat maksimum tidak boleh lebih dari pada seperlima jarak 

terkecil antara bidang-bidang samping dari cetakan, sepertiga dari tebal 

plat atau tiga perempat dari jarak bersin minimum diantara batang-batang 

atau bekas bekas tulangaa Penyimpangan dari pembatasan ini diijinkan, 

apabila menurut penilaian pengawas ahli, cara-cara pengecoran beton 

adalah sedemikian rupa hinga menjamin tidak te1jadinya sarang-sarang 

terkecil. 

.,, 
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3.1.5. Air 

2.1.6 Air dalam pembuatan dan perawatan beton tidak boleh 

mengandung minyak, asam, alkhali, garam-garam, bahan-bahan organis 

atau bahan-bahan lainnya yang beton atau baja tulangan. Dalam hal ini 

sebaiknya dipakai air bersih yang dapat diminum. 

2.1. 7 Apabila terdapat keraguan mengenai air, dimtjurkan untuk dapat 

mengirimkan contoh air itu kelembaga pemeriksa bahan-bahan yang 

diakui untuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu mengandung zat-zat 

• · yang dapat merusak beton dan tulangan. 

2.1.8 Apabila contoh air itu tidak dapat dilakukan maka dalam hal 

adanya keraguan-keraguan mengenai air hams percobaan perbandingan 

antara kekuatan tekan mortel semen + pasir dengan memakai air itu dan 

dengan memakai air suling. Air tersebut dapat dipakai apabila kekuatan 

~ 

tekan mortel dengan memakai air itu pada umur 7 dan 28 hari palingsedikit 

adalah 90% dari kekuatan mortel dengan memakai air suling pada umur 

yang sama 

2.1.9 Jumlah air yang dipakai untuk menggunakan adukan beton 

dapat ditentukan dengan ukuran berat dan hams dilakukan setempat-

teinpatnya. 

3.1.6. Baja Tulangan 

1) Setiap jenis baja tulangan yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik baja yang 

terkenal dapat dipakai. Pada umumnya setiap pabrik baja mempunyai 

standar mutu dan jenis baja, sesuai dengan yang belaku dinegara yang 
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bersangkutan. Namun demikian, pada umumnya baja tulangan yang 

terdapat di pasaran Indonesi dapat dibagi dalam mutu-mutu seperti: 

Baja Lunak : U-22, U-24 

Baja Sedang : U-32 

Baja Kerns: U-39 , U-48. 

Yang dimaksud dengan tegangan leleh karakteristik dan tegangan 

karateristik yang membebankan regangan tetap 0,2% adalah tegangan 

bersangkutan, dimana dan sejurnlah besar hasil-hasil pemeriksaan, 

• · kemungkinan adanya tegangan yang kurang dari tegangan tersebut, 

terbatas sampai 5% saja Tegangan minimum leleh yang memberikan 

regangan tetap 0,2% yang dijamin oleh pabrik pembuatannya dengan 

sertifikat, dapat dianggap sebagai tegangan karateristik bersangkutan. Baja 

tulangan dengan mutu yang tidak tercantum dalam daftar di atas dapat 

~ 

dipakai, asal mutu tersebut dijamin oleh pabrik pembuatanya dengan 

se1iifikat. 

2) Baja tulangan dengan mtu meragukan harus diperiksa di lembaga 

pemeriksaan bahan-bahan yang diakui. Lembaga tcrsebutnya akan 

memberikan pertimbangan-pertimbangan dan petunjuk-petunjuk dalam 

penggunaan jenis baja tersebut. 

3) Batang tulangan menurut bentuknya dibagi dalam batang polos adalah dan 

batang yang diprofilkan. Yang dimaksudkan dengan batang polos adalah 

batang primatis berpenampang bulat persegi, lonjong, dan lain-lain, 

dengan permukaan licin. Yang dimaksud batang yang di perofilkan adalah 
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batang primatis atau batang yang dipuntir yang pe1mukaan nya diberi 

rusuk-rusuk yang dipasang tegak lurus atau miring terhadap sumbu batang, 

dengan jarak antara rusuk-rusuk tidak lebih dari 0,7 kali diameter 

pengenalnya. Apabila tidak ada data yang meyakinkan (misalnya 

keterangan dari pabriknya atau hasil-hasil pemeriksaan dari laboraturium), 

maka batang yang diprofilkan dengan jarak rusuk yang tidak memenuhi 

syarat diatas atau barang lain yang dipuntir dengan penampang persegi, 

lonjong atau berbentuk salib yang pe1mukaan nya tertarik, hams dianggap 

' . 
sebagai batang polos. 

4) Kawat p~ngikat harus terbuat dari baja lunak dengan diameter minimum 1 

mm yang telah dipijarkan terlebih dahulu dan tidak bersepuh seng. 

3.2. Peralatan yang Digunakan 

Peralatan-peralatan yang digunakan ini sangat penting sebagai sarana 

pemuat pengangkutan atau pemindahan bahan dari lokasi ke lokasi lain atau dari 

lokasi lain ke lokasi proyek dan peralatan kecil laim1ya disesuaikan dengan jenis 

pekerjaan yang ada.Peralatan-peralatan yang dipakai dalam proyek ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Molen (Concrete Mixer) 

2. Concrete Pump 

,, 
Vibrator (Concrete Vibrator) -' · 

4. Dump Truck 

5. Mobile Crane 

6. Excavator 

26 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



7. Bar Cutter & Bar Bender 

8. Alat Pembantu 

Yang dimaksud peralatan pembantu adalah sepe1ii sendok spesi semen, 

palu, gergaji, meteran, benang, selang plastik, dan peralatan kecil lainnya. 

3.2.1. Molen (Concrete Mixer) 

Molen adalah mesin pengaduk campuran beton yang digunakan untuk 

mengaduk bahan-bahan pembuat cor beton dan spesi dalam pemasangan 

dindingbata,Dalam pelaksanaan pekerjaan beton telah banyak digunakan mesin .. 
aduk beton atau "molen". 

Dengan mesin ini hasil adukan akan tercampur lebih merata dan lebih 

sempuma. Selain hasil adukan baik, kecepatan adukan lebih meningkat dengan 

biayaaduk lebih murah dibandingkan dengan cara mengaduk dengan tenaga 

manusia (manual). Adukan beton yang berada didalam molen tersebut kemudi 

diangkat denganpompa hidrolik melalui saluran berbentuk pipa, kemudian adukan 

akan melalui pipatersebut disemburkan keluar pipa kedaerah yang akan dicor. 

Didalampelaksanaannya tinggi mulut pipa dari dasar daerah yang akan dicor lebih 

kurangsatu meter, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi agar agregat dari 

campuran betontidak terpisah antara satu dengan lainnya ataupun juga agar tidak 

t ij adi penuinpukanmaterial yang sejenis. Hal ini sungguh tidak diharapkan. 

3.2.2. Concrete Pump 

Concrete pump adalah alat yang digunakan pada saat pengecoran yang 

erfungsi sebagai alat pangangkut campuran beton yang berasal dari Concrete 
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Mixer ( molen) dan mobil molen (Ready Mix) , untuk ditempatkan pada Bekisting 

pengecoran lantai dan balok yang lebih tinggi. Jadi campuran betontidak dibawa 

menggunakan ember. 

3.2.3. Vibrator 

Vibrator adalah alat perojok atau alat penggetar pada . saat pengecoran, 

yang berfungsi sebagai penggetar campuran beton dalam bekesting yang berisi 

penuh dengan beton, tetapi pemakaian vibrator tidal< boleh terlalu berlebihan 

mengenai tulangan karena dapat mengakibatkan terjadinya penumpukan material 

dan merusak pengikatan beton pada pengecoran yang telah dilak~kan sebelumnya. 

3.2.4. Dump Truck 

Dump truck adalah alat transportasi pengangkutan, dimana didalam proyek 

inidigunakan sebagai alat pengangkutan material-material berupa agregat halus, 

agregatkasar, semen, besi tulangan dan kayu serta batu. 

3.2.5. Mobile Crane 

Mobile Crane merupakan Alat yang bekerja dengan mengangkat material 

yang akan dipindahkan dan menurunkan material sesuai dengan yg di inginkan. 

Gambar: 3. I. Mobile Crane 
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3.2.6 Excavator 

Excavator merupakan alat yang digunakan untuk menggali pondasi, 

menggali paret dan pemindahan tanah. 

Gambar: 3.2. Excavator 

3.2.6. Bar Cutter & Bar Bender 

Bar Cutter merupakan Alat pemotong besi yang pemotongannya 

dikerjakan dengan menggunakan mesin. Dengan alat ini mempermudah cara kerja 

pemotongan besi di dalam stiap pekerjaan. 

Bar Bender merupakan a.lat yang digunakan untuk membengkokkan 

besi seperti pengerjaan sengkang untuk kolom dan balok. 

3.2.7. Alat Pembantu 

Y <mg merupakan a.lat pembantu adalah seperti kreta sorong, sendok spes1 

semen,palu, gergaji, meteran , benang, selang plastik. 

Peraturan dan standar persyaratan struktur bangunan pada hakekatnya 

ditujukan untuk kesejahteraan umat manusia, untuk mencegah korban manusia. 
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Oleh karna itu, praturan struktur bangunan harus menetapkan syarat minimum 

yang berhubungan dengan segi keJmanan. Dengan demikian perlu disadari bahwa 

suatu 

bangunan bukanlah hanya diperlukan sebagai petunjuk praktis yang disarankan 

untuk dilaksanakan, bukan hanya merupaklan buku pegangan pelaksanaan, bukan 

pula dimaksudkan untuk menggantikan pengetahuan, pertimbangan teknik, serta 

pengalaman-pengalaman di masa lalu. Suatu ppraturan banguna:n tidak 

membebaskan tanggung jawab pihak perencana untuk menghasilkan struktur 

bangunan yang ekonomis dan yang lebuh penting adalah aman. 

Di Indonesia atau pedoman stansar yang megatur perencanaan dan 

pelaksanaan bangunan beton bertulang telah beberapa kali mengalami perubahan 

dan pembaharuan, sejak Peraturan Beton Indonesia 1955 (PBI 1955) kemudiaa 

FBI 1971 dan Standart Tata Cara Perhitungan Struktur Beton nomorSK SNI T-1 5-

1991-03. Pembaharuan tersebut tiada lain ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam upaya mengimbangi pesatnya laju perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi khususnya yang berhubungan dengan beton atau beton bertulang. 

PBI 1955 merupakan terjemahan dari GBVI (Gewapend Beton 

Voorschriften in Indonesia) 1935, ialah suatu peraturan produk pemerintah 

penjajahan Belanda di Indonesia PBI 1955 memberikan ketentuan tata cara 

perencanaan menggunakan metode elastic atau cara n, dengan menggnakan nilai 

anding modulus elastisitas baja dan beton n yang bemilai tetap untuk segala 

eadaan bahan dan pembebanan. 

30 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Batasan mutu bahan di alam peraturan baik untuk beton maupun tulang 

baja rnasih rendah yang sesuai dengan tarafteknologi yang dikuasa pada waktu itu 

PBI 1971 NI-2 diterbitkan dengan rnernberikan beberapa pernbaruan terhadp PBI 

1955, di antaranya yang terpenting adalah: (1) didalarn perhitungan rnenggunakan 

rnetode elastic atau cara n atau rnetode tegangan kerj a rnenggunakan nilai n yang 

variable tergantung pad rnutu beton dan waktu (kecepatan) pembebanan, serta 

keharusan untuk rnernasang tulang rangkap bagi balok-balok yang ikut 

rnenentukan kekuatan struktur; (2) diperkenalkannya perhitungan metode 

k.ekuatan (ultirnit) yang rnekipun belurn rnerupakan keharusan untuk memakai; 

diketengahkan sebagai altematif; (3) diperkenalkanya dasar-dasar perhitungan 

bangunan tahan gernpa. 

Sernua peraturan yang ada diatas di terbitkan oleh Pekerjaan Umum 

Repoblik Indonesia dan diberlakukan sebagai peraturan standar resrni. 

3.3. Kekuatan 

Penerapan faktor kearnanan dalam struk:tur bangunan disatu pihak 

bertujuan untuk mengendalikan kemungkinan terjadinya runtuh yang 

mernbahayakan bagi penghuni, dilain pihak juga hams mernperhitungkan faktor 

ekonomi bangunan. Sehingga untuk rnendapatkan faktor kearnanan yang sesuai, 

perlu ditetapkan kebutuhan relative yang ingin dicapai untuk dipakai sebagai 

dasar konsef faktor kearnanan tcrsebut. Struktur bangunan dan komponen

komponennya hams direncanakan untuk mampu memikul beban yang diharapkan 

bekerja. Kapasitas lebih tersebut disediakan untuk memperhitungkan dua keadaan, 

yaitu kemungkinan terdapatnya penyimpangan kekuatan komponen struktu rakibat 
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bahan dasar ataupun pekerjan yang tidak memenuhi syarat. Kriteria dasar kuat 

rencana dapat diungkapkan sebagai berikut. 

Kekuatan yang dibutuhkan;:: Kekuatan yang dibutuhkan 

Kekuatan setiap penampang komponen struktur harus diperhitungkan 

dengan menggunakan kreteria dasar tersebut. Kekuatan yang dibutuhkan, atau 

disebut kuat perlu menurut SK SNI T-15-1991-03, dapat diungkapkan sebagai 

beban rencana atau momen, gaya geser, dan gaya-gaya lain yang berhubungan 

dengan beban rencana. Beban rencan atau beban terfaktor didapatkan dan 

n~~ngalihkan' dengan beban bekerja dengan beban faktorbeban, dan kemudian 

digunakan subskrip u sebagi petunjuknya. Dengan demikian apabila digunakan 

kata sifat rencana atau rancangan menunjukkan bahwa beban sudah terfaktor, 

untuk beban mati dan hdup SK SNI T-15-1991-03 menetapkan bahwa beban 

rencana, gaya geser rencana, dan momen rencana ditetapkanhubungannya dengan 

be ban kerjaatau beban guna melalui persamaan sebagai berikut: 

U=l,2 D+l,6 

Dimana U adalah kuat rencana (kuat perlu) D adalah beban mati, dan L 

aclalah beban hidup. Faktor beban berbeda untuk beban mati, beban hidup, beban 

angin, atau pun beban gempa. Ketentuan faktor untuk beban jenis pembeban 

lainnya, tergantung kombinasi pembebanannya. 

Pengguna faktor beban adalah usaha untuk memperkirakan kemlmgkinan 

terdapat bebam kerja yang lebih besar dari yang ditetapkan, perubahan 

32 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



penggtmaan, ataupun urutan metode pelaksanaan yang berbeda Seperti diketahui 

di dalam praktek terdapat beban hidup tertentu yang cendrung lebih besar dari 

pada perkiraan awal. Lain halnya dengan beban mati yang sebagian besar darinya 

berupa berat sendiri, sehingga faktor beban dapat ditentukan lebih kecil. Untuk 

memperhitungkan besar struktur, berat saruan beton bertulang rata-rata ditetapkan 

sebesat 2400 kgf/m3 dan penyimpangannya tergantung pada jumlah kandungan 

baja tulangannya. Kuat ultimit komponen struktur hams memperhitungkan. 

seluruh beban kerja yang bekerja dan masing-masing dikalikan dengan faktor 

byban yang sesuai. 

Konsep keamana lapis kedua ialah reduksi kapasitas teoretik komponen 

struktur dengan menggunakan faktor reduksi kekuatan (0) dalam menentukan kuat 

rencananya Pemakaian faktor dimaksudkan untuk memperhitungkan 

kemungkinan penyimpangan terhadap kekuatan bahan, pekerjaan, ketidak 

ketepatan ukuran, pengendalian dan pengawasan pelaksana, yang sekalipun,.. 

masing-masing faktor mungkin masih dalam toleransi persyaratan tetapi 

kombinasinya memberikan kapasitas yang lebih rendah. Dengan demikian, 

apabila faktor (0) dikalikan dengan kuat ideal teontik ketepan ukuran suatu 

komponen struktur sedemikian hingga kekuatannya dapat ditentukan. Demikian 

faktor keamanan komponen struktur beton bertulang tidak jelas kama nilainya 

meupakan gabungan dari beton dan baja, yang tergantung pada variasi 

komposisinya. Sedangkan koofesien beban, secara global dibedakan antara beban 

tetap engan beban sementara, berlaku baik untuk beton maupun baja. Beban tetap 

terdiri dari beban m,ati terrnasuk komponen sendiri, dan beban hidup, sedangkan 
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beban sementara gabungan dari beban beban tetap dengan pengaruh angin dan 

gempa Dengan demikian, besar faktor keamana untuk masing-masing jenis beban 

(beban mati, baban hidup, beban angin, atau beban gempa) tidak tau proporsinya. 

Dengan demikian pula, analisis perencanaan untuk setiap penampang harus 

dihitung dua kali, masing-masing untuk kondisi beban tetap dan beban sementara. 

Dari kedua hitungan tersebut diambil yang paling a.man, sehingga tidak jarang 

keputusan akhir didasarkan pada nilai yang terlalu konsevatif. 

3.4. Pelaksanaan Pekerjaan 

Setelah tahap-tahap pembuatan metode konstruksi, rencana kerj a dan 

rencana lapangan maka tahap puncak dari tahap pelaksanaan pekerjaan. Pekerjaan 

yang akan menyusun uraian dalam tulisan ini adalah pekerjaan persiapan yang 

berupa peke1jaan pengkuran dan pekerjaan struktur. Untuk setiap pekerjaan 

struktur, semua pekerjaan didasarkan atas gambar-gambar kerja ( shop drawing ) 

~ 

yang diuat oleh pemborong atas perijinan pengawasan/konsultan manajemen 

konstruksi, tujuan diadakannya gambar kerja adalah untuk memperjelas gambar 

rencana agar mudah di mengerti oleh pelaksana lapangan. 

Dalam penyerahan gambar-gambar tesebut beberapa kemungkinan yang 

terjadi adalah: 

l. Disetujui tanpa kondisi apa-apa 

2. Disetujui dengan Keterangan bahwa pemborong harus memenuhi syrat-

syrat tertentu. 

3. Ditolak dengan diterangkan apa penyebab penyerahan terse but tidak dapat 

diterima didalam hal mana pemborong diharuskan melakukan penyerahan. 
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Didalam lampiran dokumen tender pelaksanaan struktur Asean, Hotel, waktu 

pemeriksaan oleh konsultan manajemen konstruksi balk untuk gambar 

pendahuluan (primary drawing) dan gambar kerja (work drawing) minimum 5 

hari kerja setiap minggu. 

1. Pekerjaan Acuan/ Bekisting 

Pekerjaan bekisting mernpakan Jems peke1jaan pendukung terhadap 

peke1jaan lain yang tergantung kepadanya, apabila pekerjaan telah selesai maka 

bekisting tidak tiperlukan lagi sehingga harus dibogkar dan disingkirkan dari 

1;kasi. Dengan demikian hanya bersifat sementara dan hanya digunakan pada 

pelaksanaan saja. Tujuan pekerjaan acuan adalah membuat cetakan beton 

konstruksi pendukungnya. 

Hal-hal yang prlu diperhatikan dalam peke1jaan ini adalah : 

1. Acuan hams dipasang dengan sesuai bentuk dan ukuran. 

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh, 

kuat, tidak berubah bentuk dan tetap pada kedudukannya selama 

pengecoran, acuan hams mampu memikul semua beban yang beke1ja 

padanya sehinga tidak membahayakan pekerj a dan struktur beton yang 

mendukung maupun yang didukung. 

3. Acuan harus rapat dan tidak bocor. 

4. Pennukaan acuan hams licin, bebas dari kotoran seperti dari serbuk 

gergaji, potongan kawat hedrat, tanah dan sebagainya 

5. Acuan harus mudah dibongkar tanpa merusak permukaan beton. 
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a. Bekisting Kolom 

Gambar. 3. 3. Bekisting kolom 

Semua pekerjaan didasarkan pada gambar rencana gambar kerja (shop 

drawing). Pekerjaan bekisting kolom sangat penting mengingat posisi dari kolom 

akan dijadikan acuan untuk menentukan posisi-posisi bagian pekerjaan yang 

lainnya As dari kolom ditentukan terlebih dahulu dengan bantuan theodolit yang 

mengacu pada sebuah patok yang telah ditentukan. Setelah tulangan kolom selesai 

dirakit berikut begei-begelnya, maka bekisting kolom dapat dipasang. 

Bekisting kolom terdiri dari 4 buah panel yang terbuat dari multiplek tebal 

18mm yang diperkuat dengan kayu kaso. Bagian dalam panel dilapisi oil agar 

beton ticlak melekat sehinga memudahkan pembongkaran bekisting. Panel-panel 

ini kemudian dirangkai dengan mengikat keempat sisinya dengan tierod yang 

dibuat pada keempat sisi sudutnya, Pertemuan antara panel tersebut dilapisi 

dengan busa agar beton tidak keluar dari lobang yang mungkin ada. 

Untuk menjaga kesetabilan kedudukan bekesting, dipasang dua penyangga 

penunjang miring sisi luamya. Kemudian dilakukan kontrol kedudukan bekesting, 
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apakah sudah sesuai atau vertical belum, sedangkan kontrol dilakukan dengan 

unting-unting. 

a. Bekisting Balok 

Gambar.3.4. Bekisting Balok 

Bekisting balok didasarkan dari gambar ke1ja yang ada. Pertama dipasang 

penyanggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang trbuat dari multiplek 

I OOmm dengan diperkuat kayu kaso ukuran 2/4 inci . Kedudukan balok yang 

rneliputi posisi dan level ditentukan berdasarkan acuan dari kolom. 

Pemasangan bekesting dilakukan dengan memasang balok-balok kayu 

yang berfungsi sebagai gelegar pada perancah penyokong yang dalam hai ini 

adalah bambu. Diatas gelegar balok kayu ini panel bawah diletakkan. Setelah 

dilakukan kontrol bawah posisi dan kedudukan telah sesuai dengan rencan, maka 

pemasangan panel pada 2 sisi balok dilakukan. Stabilitasi panel disisi balok 

dilakukan dengan memasang panyangga. 
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b. Bekisting Plat Lantai 

Gambar.3.5. Bekisting plat lantai 

Plat lantai dibuat dengan monolit dengan balok, maka bekisting plat lantai 

di buat bersamaan dengan bekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan multipleks 

l Omm yang diperkuat dengan kayu kaso ukuran 2/4 inci. Panel ini diletakkan .. 
diatas pipa besi yang ditumpu pada kayu kaso. 

2. Pekerjaan Penuiangan 

Pekerjaan penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akurat, 

kama menyanngkut syarat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam 

pemakaian sehingga dapat menekan biaya proyek. Sebelum pekerjan penulangan. 

dilakukan pekerjaan fobrikasi tulangan yang meliputi pemotongan dan 

•embengkokan baj a tulangan sesuai dafter potong/ bengkok tulangan. 
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a. Pekerjaan pemotongan dan pembengkokan 

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestat yang telah dibuat, yang 

mencantumkan jenis penggunaan, bentuk tulangan, diameter, panjang potong dan 
, .,., 
. ' 

j umlah potong dan dimensi begel baik bentuk, ukuran diameter. Tulangan 

dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perlu dibengkokkan dipakai dengan 

mesin pembengkok baja (bar bender) atau dengan alat benngkok manual. Baja 

tulangan yang telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan dikelompokkan 

sesuai dengan jenis pemakaian, bentu dan ukuran, sehingga memudahkan 

pekerkjaan pemasangan. 

b. Pemasangan Tulangan 

l ) Tulangan harus bebas dari kotoran, lemak, , kulit giling dan karat lepas, 

serta bahan-bahan lain yang mengurangi daya lekat 

2) Tulangan harus dipasang dengan sedemikian rupa hingga sebelum dan, 

selama pengecoran tidak berubah tempatnya. 

3) Perhatian khusus diturahkan terhadap ketebalan terhadap penutup beton. 

Untuk itu tulangan harus dipasang dengan penahan jarak yang terbuat dari 

beton dengan mutu paling sedikit sama dengan mutu beton yang akan 

dicor. Penahan-penahan jarak dapat dibentuk balok-balok persegi atau 

gelang-g~~ang yang harus dipasang sebanyak minimum 4 buah setiap 

cetakan atau lantai kerja. Penahan-penahan ini harus tersebut merata. 

Pemasangan tulangan sebagai beikut: 
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a. Tulangan kolom 

Gambar.3.6. Penulangan kolom 
' I: 

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang tulangan pokok, yang 

telah diberi begel pada bagian bawahnya Untuk mempertahankan pada posisi 

~ 

tetap tegak dan tidak melendut, diperguanakan dengan penguat kayu kaso. 

Selimut beton dibuat dengan mengikatkan beton tahu pada begel disisi kolom. 

b. Tulanga balok 

Gambar. 3. 7. Penulangan balok 
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Tulangan dan begel yang telah disiap dibawa kelapangan untuk dipasang 

horizontal menghubungkan antar kolom dengan memasukkan tulangan pokok dan 

kolom. Begel dipasang pada jarak tertentusesuai dengan gambar. Pada bagian 

bawah dan kesisi samping diberi beton tahu yang telah dicetak sebelumnya. 

c. Tulangan plat lantai 

'. 

Gambar.3.8. Penulangan Plat Lantai 

Tulangan pokok dipasang menghubungkan antara balok baik arah x maupun arah 

y, demikian pula tulangan bagi. Untuk menjaga agar tulangan atas tidak bengkok 

diinjak para pekerja, maka di bawah di beri penyangga berupa potongan besi. 

3. Pekerjaan Adukan 

Beton sebagai bahan yang berasal dari pengadukan bahan-bahan susun 

agregat kasar dan halus kemudian di ikat dengan semen yang bereaksi dengan air 

ebagai bahan perekat, harus dicampur dan diaduk dengan benar dan merata agar 
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dapat dicapai mutu beton baik. pada umumnya pengadukan bahan beton dilakukan 

dengan menggunakan mesin, kecuali jika hanya untuk mendapatkan beton mutu 

rendah pengadukan da1 mpa menggunakan mesin pengaduk. 

Kekentalan adukan beton hams ' 'an dikendalikan dengan cara memeriksa 

slump pada setiap adukan beton barn. ii slump digunakan sebagai petunjuk 

ketetapan jumlah pemakaian air dalam 1lubungan dengan faktor air semen yang 

ingin dicapai. Waktu pengadukan yang lama tergantung pada kapasitas isi mesin 

pengaduk, jumlah adukan jenis s ; isunan butir bahan susun, dan slump beton, 

pfi:da umumnya tidak kurang dari ,Q menit semenjak dimulainya pengal:ukan, 

dan hasil adukannya menunjukkan susunan dan wama yang merata. 

Sesuai dengan tingkat mutu beton yang hendak dicapai, perbandingan, 

pencampuran bahan susun hams ditentukan agar beton yang dihasilkan 

memberikan : (1) kelecakan konsitensi yang memungkinkan pekerjaan beton 

~ 

(penulangan, perataan, pemadatan) dengan mudah kedalam acuan dan sekitar 

tulangan baja tanpa menimbulakan kemungkinan terjadinya segregrasi atau 

pemisahan agregat dan bleeding air; (2) Ketahanan terhadap kondisi lingkungan 

khusus (kedap air, krosif, dan lainya); (3) Memenuhi uji uat yang hedak dicapai. 

Untuk kepentingan pengendalian mutu disamping pertimbangan ekonomis, 

beton, dengan nilai kuat tekan lebih dari 20 Mpa perbandingan campuran bahan 

susun beton baik pada percobaan maupun produksinya hams didararkan pada 

teknik penakaran berat. Untufc beton pada nilai. .. . lebih dari 20 Mpa, pada 

pelaksanaan nya produksinya boleh menggunakan teknik penakaran volume, 
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dimana volume tersebut adalah hasil konversi takaran berat sewaktu membuat 

rencana campuran. 

Sedangkan untuk beton c · t nilai tidak lebih dari 1 0 Mpa, 

perbandingan campuran boleh manggunakan takaran volume Ipc: 2 ps: 3 kr atau 1 

pc: 3/2 ps: 512 kr (kedap air), dengan catatan nilai slwnp tidak melan1paui 1 OOmm. 

sedangkan ketentuan sesuai dengan PBI 1971, dikenal beberapa cara untuk 

menentukan penbandingan antar-fraksi bahan susunan dalam suatu adukan. Untuk 

beton mutu BO, pebendingan jumlah agregat (pasir dan krikil atau batu pecah) 

tehadap jumlah semen tidak tidak boleh melampaui 8: 1. 

Untuk beton mutu BI dan K125 dapat memakai perbandingan campuran 

unsur bahan beton dalam takaran volume 1 pc: 2 ps: 3 kr atau 1 pc: 3/2 ps: 5/2 kr. 

Apabila hendak menentukan perbandingan antar-fraksi bahan beton mutu K.175 , 

guna dapat menjamin tercapainya kuat tekan karekteristik yang diinginkan dengan 

menggunakan bahan-nbahan susun yang ditentukan. 

Dalam pelaksanaan peekrjaan beton dimana angka perbandingan antar

fraksi bahan susunnya didapatkan dari percobaan . campuran rencana hams 

diperhatikan bahwajumlah semen minimum dan nilai faktor air semen maksimtm1 

yang digunakan harus disesuaikan dengan keadaan sekeliling. 
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4. Pekerjaan Pengecoran 

Gambar.3.9. Pengecoran 

Sebelum pengecoran dilakukan, acuan dibersihkan terlebih dahulu dari 

kotoran-kotoran yang dapt menyebabkan tidak melekatnya adukan beton dengan 

tulanga Pembersihan ini sebaiknya dilakukan dengan penyemprotan udara yai1g 

bertekanan dari air compressor dan kemudian dilakukan pemeriksan oleh 

Konsultan Manajemen Konstruksi sebelum diadakan pengecoran. 

1. Tulangan 

a. Jumlah, jarak dan diameter 

b. Selimut beton 

c Sambungan tulangan 

d. Ikatan kawat beton 

e. Jumlah panjang tulangan ekstra 
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f. Stek-stek tulangan 

2. Acuan 

a. Elevas i 

b. Sambui 

c. Bentuk 

Cara P' 

lantai, dan la ; 

s.eperti tinggi a 

dalam keadaar 

Pada <' 

dahu: u baloki, 

agar plat j angan , 

dudukan 

d , perkuatan dan penunjang perancah plat lantai dan kolom 

.11 

•n untuk bagjan-bagian struktur, seperti olom, balok, plat 

tlah sama yaitu dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, 

uh maksimum 1,5 m agar tidak terjadi segregas1, beton 

.Jan sebagainya. 

·ngecoran plat lantai, pertama-tama harus dicor terlebih 

mpat pertemuan bantar balok dankoloni ini dimaksudkan 

dan tidak bergoyang dan kemudian plat lantai. 

Pada tahap akhir 1 'n beberapa bagian struktur merupakan 

perlakuan khusus. Plat lantai setelah pengecoran setelah mencapai ketebalan 

sesuai dengan rencana, permukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana 

dan disapu lidi untuk mendapat permukaan yang kasar. Ketika pengecoran 

dilakukan, beton tidak masuk kedalam antara pertemua.n tulangan dengan 

tu.langan sehingga beton tidak padat atau tidak pampat. U ntuk mendapatkan beton 

yang pampat digunakan alat bantu interval vibrator yang diletakkan ujungnya 

d idalam beton. 
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5. Pemadatan 

.. 
Cambar.3. 10. Pemadatan 

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam beton 

dimana cara ini, masing - masing bahan akan saling mengisi celah - celal1 yang 

ada. Pada saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan 

pengrojokan (menusuk dengan sepotong kayu). Pada bidang pengecoran yang luas 

seperti plat lantai digunakan Vibrator Garum Penggetar ) listrik. Pemadatan yang 

dilakukan harus hati - hati agar tidak mengenai tulagan karena getaran ·yang 

terjadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya Untuk pemadatan kolom cukup 

dilakukan dengan memukul dinding bekisting untuk memberikan getaran pada 

beton segar yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila 

gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan pada 

titik yang lain . 
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6. Pembongkaran Acuan 

I• 

Gambar.3.11. Pembongkaran Acuanlbekisting 

Pembongkam acuan dilakukan sesuai ketentuan dalam PBI 1971. Hal-hal 

yang hams diperhatikan antara lain : 

1. Pembongkaan acuan beton dapat dilakukan bila bagian konstruksi telah 

mencapai kekuatan yang cukup untuk memikul berat sendiri clan beban-beban 

pelaksanaan yang bekerja padanya. Kekuatan yang ini ditunj ukan dengan 

hasil percoban laboraturium 

2. Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acuan kolom-kolom penunjang 

dibongkar. 

Pembongkaran acuan kolom dilakukan dua hari setelah pengecoran 

dilakukan. Pada balik dan plat lantai pembongkaran acuan dilakukan selama tujuh 

hari setelah pengecoran dilakukan dengan catatan hasil uji laboraturium 

menunjukkan dengan kekuatan beton minimum 80%-90% dari kekuatan penuh. 
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7. Pengendalian Cacat Beton 

Ketidak kesempumaan atau cacat beton yang bersifat structural, baik yang 

terlihai maupun yang tidak terlihat, dapat mengurangi fungsi dan kekuatan 

struktur beton Cacat tersebut biasa berupa susunan yang tidak teratur, pecan atau 

retak. ada gelembung udara, keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang a 

dak sesuai dengan yang direncanakan. 

Cacat beton umumnya terjadi karena : 

1. Pemberian acuan kurang baik, sehingga ada kotoran yang terperangkap. 
,. 

Biasanya terjadi pada sambungan. 

2. Penulangan terlalu rapat 

3. Butir kasar terlalu besar 

4. Slump terlalu kecil 

5. Pemanpatan kurang baik 

Pada pelaksanaan dilapangan dijumpai cacat beton seperti kropos, sambungan 

tidak rata dan terdapat lubang-lubang keci. Perbaikan dilakukan dengan terlebih 

dahulu membersihkan lokasi cacat, setelah itu ditambal dengan adukan beton 

dengan mutu yang kurang lebih sama. 

3.4. Pengendalian Pekerjaan 

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan hasil oekerjaan yang sesuai 

dengan rencana Pengendalian adalah kegiatan untuk menjamin persesuayain hasil 

karya dengan rencana, program, perintah-perintah dan ketentuan lainnya yang 

telah ditetapkan, termasuk tindakan kroektif terhadap penyimpangan, selama 
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pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai penjaga, kemudian setelah 

pekerjaan ber~ir pengendalian berfungsi sebagai alat pengukur keberhasilan 

proyek. 

Wujud nyata suatu pengendalian adalah tindakan pengawas atas semua 

pekerjaan yang dilaksanakan. Hasil dari paa pengawasan semua pekerjaan yang 

dilaksanakan. Hasil dari paapengawasan dapat digunakan untuk mengoreksi dan 

menilai suatu pekerjaan, akhirnya dijadikan pedoman pelaksanaan pekerjaan 

selanjutnya. 

' . Secara umum proses pengendalain terdiri dari: 

1. Penentuan standar 

Penentuan standar di tentukan seba'.gai tolak ukur dalam hasil 

menilai karya baik dalam hasil penilaian hasil karya baik dalam kvvalitas 

maupun waktu. 

2. Pemeriksaan 

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan menyaksikan sampai 

berapa jauh dan sesuai tidak hasil pekerjaan dibandingkan dengan rencana 

yang ditetapkan. Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan, di buat 

interprestasi hasil-hasil pemeriksaan, kemudian dijadikan bahan untk 

memberikan saran. 

3. Perbandingan 
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'. 

Kegiatan perbandinga mi dilakukan dengaµ rnemperbandingkan 

hasil karya yang telah dikerjakan dengan rencana. Dari basil perbandingan 

ini kemudian ditenk kesimpulan. 

4. Tindakan Korelatif 

Tindakan korelatif diambil untuk mengadakan perbaikan, 

meluruskan penyimpangan serta mengantisipasi keadaan yang tidak 

terduga. tmdakan korelatif dapat bernpa penyesuaian, modifikasi 

rencana/program. perbaikan, syarat-syarat pelaksanaan dan lain-lain. 

Pengendalian terdiri dari : 

1. Pengendalian mutu kerja \ 

2. Pengendalian waktu 

3. Pengendalian logstik dan tenaga kerja 

1. Pengendalian mutu kerja 

Pengendalian mutu kerja dilakukan untuk mendapatkan hasil peke1jaan 

dengan mutu yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam rencana 

kerja dan syarat-syarat teknis. Pengendalian tersebut dilakukan mulai dari 

pengaruh hasil akhir pekerjaa Hasil pengendali rnutu peke1jaan berpengaruh pela 

terhadap waktu pelaksanaan dan biaya. 

Pengendalian mutu pekerjaan merupakan pengendalian rnutu teknis yang 

sditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercantum di dalam rencana kerja 

dan syarat-syaratnya. 

so 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Cara-cara melak:uk:an pengendalian k:erja antara la}n dengan penentuan 

metode pelak:sanaan pekerjaan,pengawasan,pengendalian,muhz bahan serta 

pengujian Iaboratorium yag diperlukan. 

Metode pelaksanaan adalah cara-cara yang digunak:an dalam melakuk:an 

suatu pekerjaan secara terinci. Metode pelak:sanaan itu disesuaikan dengan kondisi 

dan situasi yang ada. Agar pekerjaan dilakukan sesuai rencana. metode 

pelak:sanaan diadak:an system pengawasan. 

Beberapa ketentuan mengenai pengawasan tersebU:t antara lain adalah 

s~bagai berikut: 

1. Pemborong tidak: diperkenak:an memulai pelak:sanaan sebelum ada 

persetujuan dari pengawas. 

2. Kualitas pekerjaan yang kurnag memenuhi syrat dapat itolah adan hams 

diperbaiki. 

3. Sebelum menutup pekerjaan dengan pekerjaan lai, pengawas harus 

mengetahui dan secara wajar dapat melak:ukan pengawasan. 

Pengendalian bahan mutu yang digunak:an dalam proyek ini di lakukan 

dengan beberapa ketentuan antara lain : 

1. Pemborong harus meminta persetujuan dari pengawas untuk pemakai 

bahan admixture sertya menukar diameter tulangan. 

2. Sebelum suatu bahan dibeli, di pesan, diperoduksi dianjurkan minta 

persetujuan pengawas atas kesesuaian dengan syarat-syarat teknis. 

3. Pada waktu meminta persetujuan pengawas, pemborong harus 

menyertak:an contoh barang. 
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4. Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukan 

material pasir, kerikil, besi dan semen. 

5. Pengawas dapat berhak menolak bahan apabila tidak ·sesuai dengan 

sepesiflkasi teknis. 

Pengujian dilakukan baik untuk pekerjaan struktur bawah maupun 

pekerjaan struktur atas. Beberapapengujian dilakukan antara lain: 

'. 

1. Pengujian slump 

Pengujian dilakukan untuk mengukur tingkat kekentalan/kelecetan 

beton yang berpengaruh terhadap tingkat pengerjaan beton. Benda uji di 

ambul dari adukan beton yang akan digunakan untuk mengecor, alat yang 

digunakan adalah corong baja yang berbentuk conus berlubang pada 

kedua ujung nya. adalah 30 cm, 

2. pengujian kuat desak beton 

Pengujian ini dilakukan dengan membuat slinder beton yang sesuai 

dengan kekuatan dalam PBI - 71. Adukan yang sudah diukur nilai 

slumpnya dimasukan kedalam cetakan slinder berdiameter 15 cm dan 

tinggi 45 cm. Selanjutnya benda uji kekuatan tekannya untuk menentukan 

kuat tekan karekteristiknya pada umur 28 had. 

3. Pengujian tank baja 

Pengujian tarik baja ini terhadap bahan baja yang digunakan dalam 

proyek ini antara lain baja profil dan baja tulangan. Tujuan dari tarik baja 
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ini untuk memastikan dan mengetahui mutu pada baja 1m yang akan 

digunakan dalam proyek. 

4. Pengujian dan pemeriksaan batuan 

Pengujian ini meliputi pengujian untuk mengtahui gradasi batuan, 

modulus halus butir dan berat satuan dari material yang akan digunakan. 

hasil pengujian ini kemudian digunakan untuk menentukan mix design 

pembuatan beton K-350 

2. Pengendalian Waktu 
I • 

Pengendalian waktu pelaksanaan agar proyek dapat terlaksana sesua1 

jadwal yang direncanakan, Keterlambatan sedapat mungkin harus dihindarkan 

kama akan mengakibatkan bertambahnya biaya proyek dan denda yang akan di 

terima. 

Perangkat yang digunakan dalam rangka waktu pelaksanaa dalam pro)'ek 

in adalah diagram batang dan kurva S. Diagram batang dan kurva S digunakan 

unuk kemajuan pekerjaan. Untuk pelaksanaan ini direncanakan jenis pekerjaan 

dan lama waktu pekerjaan serta bobot tiap-tiap pekerjaan dan prestasi tiap 

minggunya untuk melakukan monitoring kemajuan pekerjaan konsultan 

menejeman konstruksi meminta kepada pemborong laporan bulanan atas apa yang 

telah dilakukannya. 

3. Pengendalian Logistik dan Tenaga Kerja 

Pengendalian logistic dan tenaga kerja sangat pebting untuk memproleh 

efisiensi dan evektivitas didalam melakukan suatu pekerjaan. Apalagi jika 
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melibatkan dengan barang-barang logistic dan tenaga kerj_a ini menpati yang 

penting sehingga memerlukan penangannan yang baik. 

a. Pengendalian Logistic 

Pengendalian logistic meliputi pengendalian terhadap pengadaan, 

penyimpanan dan penggunaan material serta peralatan kerja menyaghkut jumlal1 

dan jadwal waktu pemakaian. Pengendalian logistic dilakukan dalam kaitannya 

dengan efesiensi pemakaian bahan dan penggunaan bahan sehingga pemborosan 

dapat dihindar kan. Pengendalian logistic dapat dilakuan dengan menggunakan 

m~fiitoring terhadap penggunaan materian yang ada dilapangan terutama material 

yang memerlukan pemesanan terlebih dahulu. 

Penyimpanan material harus diatur sedemikian rupa agar tetap berkualitas, 

pengambilan material harus segera dapat dilakukan apabila diperlukan. 

b. Pengendalian Tenaga Kerja 

Pengendalian tenaga kerja meliputi jumlah, dan pembagian kerja dalam 

hal ini dilakukan mengingat kondisi tenaga kerja baik jumlah maupun 

keterampilan yang dimiliki sangat berfariasi, shingga dapat mempengaruhi basil 

pekerjaaan, karena menggunakan system borongan, maka pengendalian kerja yag 

meliputi jumlah dan pembagian serta upah yang dibenkan di serahkan pada 

mandor. 
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4. Konstruksi Pondasi 

Pada proyek Pembangunan Gedung Aerofood Catering Service Bandar 

Kualanamu, gedung ini menggunakan pondasi tiang pancang. Dimana 

kedalamannya antara 2.20-4.70 m dari permukaan tanah eksisting. 

3.5. Lokasi Proyek 

Proyek Pembangunan Gedung Aerofood Catering Service Bandar 

Kualanamu Deli Serdang. Luas areal yang dimanfaatkan seluas lebih kurang 4200 

M2. 
I • 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Perhitungan Design Plat Lantai 

Plat lantai adalah plat yang terbuat dari beton bertulang dimana 

difungsikan sebagai lantai atau atap. Untuk plat beton difungsikan sebagai mac 

:tebal minimum adalah 7 cm dengan tulangan 1 lapis dan jarak tulangan beton 

adalah dua kali tebal pat, sedangkan plat yang difungsikan sebagai lantai tebal 

aninimumnya adalah 12 cm dengan tulangan dua lapis. 

' ' 
Adapun yang dianalisa pada proyek pembangunan Gedung Aerofood 

Catering Service Bandar Kualanamu meninjau pengerjaan plat lantai dimana akan 

diperoleh diameter tulangan dan jarak tulangan pada plat tersebut sehingga dapat 

dibandingkan hasil perhitungan penulis dan perencana dan pada saatnya akan 

mendapatkan suatu kesimpulan: 

Analisa Perhitungan Plat, 

Diketahui Mutu beton K350 

Fe =300 Kg/cm2 = 30 Mpa 

Beban Hidup (WL)=300 Kg/cm 

WL=3,0 KN/m2 

Berat Jenis (Ye)= 2400 Kg/cm 
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4.1.1 Penentuan Tebal Plat 

a. Plat A 

Ly 8000 
- =--= 1 < 2 (plat dua arah) 
Lx 8000 

• Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 8000 m 

Hmm=-= 04+- = - - = 04+ - =286mm . Lx [ fy ] 8000 [ 320] · 
24 ' 700 24 ' 700 

• Untuk tepi arah Y.Ly = 8000 m 

.. 
. _ Lx [ fy ]- 8000 [ 320]-Hmm- - = 04+- --- = 04+- -244mm 

28 ' 700 28 ' 700 

a. Plat B 

Ly 8000 
- = --= 1 < 2 (plat dua arah) 
Lx 8000 

• Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 8000 m 

Hmm=-= 04+- = - - = 04+ - = 28)71mm . Lx [ fy ] 8000 ~l 320] ~ 
24 ' 700 24 ' 700 ' 

286mm 

• Untuk tepi arah Y.Ly = 8000 m 

• Hmin = Lx =[04+ fy ]= 
8000 

= [04+ 
320

]=245 m 
28 , 700 28 ' 700 

b. Plat C 

Ly 1200 
- = - -= 0,15 < 2 (plat dua arah) 
Lx 8000 

• Untuk: tepi arah lapangan arah X.Lx = 8000 m 

57 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Hmm=-= 04+- =--= 04+- =28571mm=286mm . Lx [ fy ] 8000 [ 320] _ 
24 ' 700 24 ' 700 ' 

• Untuk tepi arah Y.Ly = 8000 m 

Hmm=-= 04+- =--= 04+- = 244mm . Lx [ fy ] 8000 [ 320] 
28 ' 700 28 ' 700 

Dari berbagai variasi h min di atas, harga terbesar yaitu h = 286 mm lebih 

kecil dari tabel plat minimum yang dipersyaratkan, maka yang dipakai adalah 

h=286 mm. dalam perhitungan plat diambil stoke 1 m = 100 cm. 

411.2 Penentuan Beban-beban Kerja (Wu) 

• berat sendiri plat = 0,286 m x 2400 Kg/m3 686,4 Kg/m2 

• Lapisan penyelesaian = 0,04 m x 2200 Kg/m3 88 Kg/m2 

• Beban-beban lain 10 Kg/m2 

Total 666,4 Kg 

6,66 KN/m2 

Maka besamya beban yang bekerja = 1,2 W D + 1,6 W L 

= 1,2(6,664) + 1,6 (3) = 12,7968 

4.1.3 Penentuan besarnya momen yang menentukan 

Dari tabel buku grafik perhitungan beton bertuJang SKNI.T15.1991.03. 

• Untuk plat A 

Didapat XLx =25 

Xly = 25 

Xtx = 51 
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Xty = 51 

Wu = 12,7968 KN/m2 

Dimana: 

Momen = 0,001 x koefx Wu x Lx2 

• Untuk plat B 

Didapat XLx =25 

Xly = 25 

Xtx = 51 
, , 

Xty = 51 

Wu = 12, 7968 KN/m2 

Dimana: 

Momen = 0,001 x koefx Wu x Lx2 

• Untuk plat C 

Didapat XLx =25 

Xly = 25 

Xtx = 51 

Xty = 51 

Wu = 12, 7968 KN/m2 

Dimana: 

fomen = 0,001 x koefx Wu x Lx2 
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4.1.4. Perhitungan Tulangan 

a. Tentukan teba.l selimut 

p = 30 mm konstruksi terlindung dari tanah dan cuaca 

b. Perkirakan diameter tulangan yang dipakai 

Diameter OD = 8 mm 

c. Tentukan tinggi efektif (d) 

U ntuk sumbu X : 

I • 

Dx =h-p-Vzd 

= 286 - 30 - Vi (8) 

=252mm 

Untuk sumbu Y: 

. Dy = h - p - d - Vi d 

= 286 - 30 - 8 - Vi (8) 

=244mm 

d. Hitung konstauta kelas kuat bcton ( Iii) 

Pi= 0,85 - 0,008 ( fc - 30) > 0,65 

13 I hams diambil untuk kuat beton hingga a tau sama dengan 3 0 Mpa karena 

kuat beton 30 Mpa maka dipakail 31 = 0,85 Mpa. 

e. I-Iitung ratio tulangan balance ( Nal) seimbang 

1 .. l 0,85 f' c./31 600 
pua = x 

fy 600+ fy 
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bal = O,S5 f' c.[J, x 600 - 0 068 x 0 652 = 0 044336 
p fy 600+320 ' ' ' 

f. Ratio penulangan minimum (p min dan p max) 

pmm = l,
4 

+ 
1
'
4 = 0 0044 

fy 320 ' 

= 0,75 x 0,044336 = 0,0333 

.. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dengan berakhirnya tugas lapangan dan telah terselesaikannya juga 

laporan ini, maka kami sebagai mahasiswajurusan teknik sepil Universitas Medan 

Area telah memperoleh banyak manfaat sebagai penunjang keterampilan baik dari 

cara pelaksanaan, penggunaan alat maupun cara pemecahan masalah dilapangan. 

Gambaran mengenai pekerjaan sebuah proyek, dimana kegiatan praktek 

lapangan ini adalah merupakan suatu bentuk aplikasi langsung terhadap apa yang 
' . 

telah kami terima; dibangku perkuliahan 
' 

Pembangunan proyek "Pembangunan Gedung Aerofood Catering 

Cervice Bandar Kualanamu Deli Serdang" adalah merupakan bentuk proyek yang 

sudah memenuhi standard teori yang kami ketahui pada saat kami di bangku 

kuliah. 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan penyusun dapat mengambil 

kesimpulan dan saran-saran keseluruhan tentang pelaksanaan kerja tersebut. 

Kesimpulan 

- Secara keseluruhan pemakaian bahan-bahan bangunan dan campuran serta 

pasangan telah sesuai, walaupun sedikit ada penambahan bahan untuk 

perbaikan 

- Dalam pemakaian bahan-bahan dan campuran ini sudah mendekati dengan 

yang diharapkan atau sesuai dengan PBI 1971 

- Dari hasil pengujian laboraturium, bahan yang diuji untuk kekuatan struktur 

telah memenuhi standart yang direncanakan 
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- Pelak:sanaan detail-detail konstruksi dilapangan sudah m~ndekati dengan yang 

diharapkan walaupun sebagian ada yang diubah tetapi tidak: mempengaruhi 

kekuatan konstruksi 

- Pelak:sanaan terjadi keterlambatan, tetapi bukan karna semata-mata dari 

kesalahan pemborong tetapi dari peralatan yang mengalami kerusakan dan 

keterlambatan material. 

Seluruh anggota staff dan pekerjanya melak:ukan tugasnya sesuai dengan 

peraturan yang ada. 

- Apa yang dikerjak:an pelak:sanaan sesuai dengan time scedule yang ditetapkan 

oleh konsultan .. 
5.2 Saran 

- Hendaknya dalam penyimpanan bahan baj~ tulangan, semen dan bahan -

bahan bangunan lainnya semestinya disimpan ditempat yang tertutup yang 

tujuannya adalah menghindari kontak: langsung dengan alam terbuka sebab 

bias mengakibatkan timbulnya korosi 
I 

- Seluruh tim pelak:sana harus betul-betul memperhatikan pekerja-pekerjaan ag'!lr 

tidak terjadi penyimpangan yang sudah ditetapkan bestek. 

- Dalam kaitanya dengan time schedule mak:a pengadaan bahan-bahan bangunan 

maupun peralatan harus senantiasa cukup untuk mengindari kemacetan kerja. 

- Penyimpanan bahan-bahan bangunan harus dibuat sedemikian rupa supaya 

mutu bahan tetap terjamin. 

- Dalam hal keterlambatan kerja harus ditambah jam kerja atau di tambah 

pekerja nya. 

- Pelak:sanaan pekerjaan yang berkaitan dengan konstruktif harus benar-benar di 

awasi dan diperhatikan. 

- Komunikasi yang harus selalu dijaga baik antara owner dengan kontraktor 

menjaga supaya tidak terjadi miskomunikasi. 
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: Pembimbing Kerja Praktek 

' epada Yth : Pembimbing Kerja Prak:tek 
Ir. Nuril Mahda Rkt, MT 
Di 

Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk memperoleh Kerja Praktek dari 
mahasiswa: 

NO 
NAMA MAHASISWA NPM JURUSAN 

1 
Grensi Ginting 118110051 Teknik Sipil 

Maka dengan hormat kami mengharapkan kesediaan saudara : 

1. Ir. Nuril Mahda Rkt, MT ( Sebagai Pembimbing I) 

Dimana Kerja Praktek tersebut denganjudul : 
"Proyek Pembangunan Gedung Aerofood Catering Cervice Bandar Kualanamu 
Deli Serdang" 

Dernikian kami sampaikan, atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih. 

Cc: file 
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SURAT KETERANGAN KERJA PRA,KTEK 

Dengan ini menerangkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini : 

No NAMA NPM PROGRAM STUDI 
l Grensi Gintinq 11 811 0051 Teknik Sipil 
2 Rizky Hidayat Harahap 11 811 0062 Teknik Sipil 

Telah mengikuti kerja Praktek pada perusahaan PT.ADHI KARYA (persero) pada tangga l 

07 November 2014 s/d 2 Februari 2015 di BANDARA INTERNASIONAL KUALANAMU pada .. 
pembangunan Gedung Aerofood Catering Service Kualanamu. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Tembusan Yth : 

1) Arsip. 

Hormat kami, 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk DK III 
Proyek Pekerjaan Rancang Bangun 
Gedung Aerof S Kualanamu 

- •ro) T~k OM•I Komtnilrs/ 11/ W1l1y1h NAO, Sumvt, Rl1u, Keprl din Sumb1r,Alamll : JI. Abdull•h lubla No.« Modln - Sumort•ra Ut.rt P. 62-91 U8U420, '562518 F,!2-81 8881l 21, c-ma'!.adtu "'cs(~.,1hi.ce iii 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentas.i 

I 
1
1 

.. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumenta.si 

i. 

i 
I 
i ' 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

,·' 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokument.asi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

,I 
I• 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokument.asi 

; I 
I 1 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampirarn Dokumentasi 

' . 

I I 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi i 
. I 

1 , 

! I 

1' 

!:. 
! ti 

I 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Larnpira n Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran Dokumentasi 

,, 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



'"11111111111111111111111111 1
• I 1. 1111 11111 1111 11111111111111111111111~11m11111111111111111111 1111 1 1 11111 11 1 111 1 11111 1111 1111 111 111@11 11111111 111111111111m11111111111111111111m11111 111111im 

Lampiran Dokumentasi . ' . 
·. ; 

. ~ · . ·, 

,, 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




